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EFEKTIVITAS ADSORPSI LOGAM BESI (Fe) OLEH AMPAS KOPI 

Vicki Khaerudinsyah 

 

ABSTRAK 

 

Adsorpsi merupakan suatu proses penyerapan zat padat pada permukaan zat 

lain. Adsorpsi telah banyak digunakan dalam penyisihan logam berat yang 

mencemari perairan seperti logam besi. Besi dapat ditemukan di air tanah, sungai, 

limbah industri logam dan lain-lain. Jumlah besi yang melebihi baku mutu dapat 

membahayakan kesehatan dan lingkungan. Perkembangan kedai kopi cepat saji 

membuat ampas kopi hasil sisa penyeduhan semakin meningkat dan memanfaatkan 

kembali ampas kopi yang tidak terpakai menjadi salah satu upaya yang baik untuk 

mengurangi jumlah timbulan ampas kopi. Pada penelitian ini ampas kopi digunakan 

sebagai adsorben untuk menghilangkan besi di dalam limbah.  Tujuan penelitian 

untuk mengetahui kondisi optimum dari waktu adsorpsi, berat adsorben dan variasi 

konsentrasi limbah cair. Ampas kopi yang diperoleh dari kedai kopi diaktivasi 

selama 48 jam menggunakan HCl 0,1 M dan dilanjutkan dengan proses 

pengeringan selama 3 jam pada temperatur 110oC. Metode phenanthroline 

digunakan untuk mengukur kandungan besi (Fe) di dalam limbah cair. Berdasarkan 

hasil penelitian diperoleh waktu optimum adsorpsi selama 30 menit dan persentase 

maksimum adsorpsi sebesar 99,74 % pada limbah dengan konsentrasi 1,66 mg/l 

dan berat adsorben 0,8 % (b/v) yang terjadi pada pH 2,81 dan suhu 26,3oC. Model 

isoterm adsorpsi yang sesuai adalah isoterm Freundlich artinya proses adsorpsi ini 

terjadi secara multilayer dengan konstanta kapasitas adsoprsi maksimum sebesar 

5,936 mg/g. 

 

Kata kunci : Adsorpsi, Ampas kopi, Besi, HCl 0,1 M 
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ADSORPTION EFFECTIVITY OF IRON USING COFFE WASTE 

Vicki Khaerudinsyah 

 

ABSTRACT 

 

Adsorption is one of the process adsobing a solid on the other surfaces of 

adsorbent. Adsorption has been used in many researchs to removing heavy metal 

such as iron. Iron can easily found in water well, stream, waste water from metal 

industry and so on and if the existence of iron above standard it  could threatening 

human health and environment. Rapid grow of coffee shop causing amount of coffee 

waste also increased and recycling coffee waste is one of good effort to reduce 

amount of coffee waste. In this research coffee waste used as adsorbent for 

removing irons in waste water. This research aims to study optimum condition from 

contact time, weight adsorbent, and variation concentration of waste water. Coffee 

waste activated during 48 hours using HCl 0,1 M and dried during 3 hours on 

temperature 110oC. Phenanthroline method used to measure iron (Fe) content in 

waste water. The optimum time of adsorption was achieved in 30 minutes and the 

percentage of maximum adsorption can reach 99,74 % on the sample with 

concentration 1,66 mg/l with pH 2,81 and temperature system 26,3oC. Model 

ishoterm adsorption from this research fitted to Freundlich, means this adsorption 

occurs in multilayer with the constant maximum adsorption capacity can reach 

5,936 mg/g. 
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